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ABSTRAK

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) merupakan kegiatan kokurikuler
berbasis proyek yang bertujuan untuk meningkatkan upaya dalam mencapai
kompetensi dan karakter peserta didik yang disusun sesuai dengan profil pelajar
Pancasila dan berdasarkan standar kompetensi lulusan. P5 memiliki beragam tema
yang dapat dikembangkan menjadi banyak proyek pada setiap satuan pendidikan.
Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi yang terdiri dari 1) beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3)
bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif. Jika
dilihat secara lebih luas dan mendalam semua tema yang tersedia dan enam dimensi
profil pelajar Pancasila memiliki kaitan erat dengan nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam, Namun saat ini banyak presepsi yang muncul bahwa proyek ini tidak berkaitan
dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 1) perencanaan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila dalam perspektif Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Padang, 2)
pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dalam perspektif Pendidikan
Agama Islam di SMAN 2 Padang, 3) Evaluasi proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dalam perspektif Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Padang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi, dengan menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman.
Keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang di laksanakan di SMAN 2 Padang
berkaitan erat dengan nilai-nilai pendidikan Agama Islam.

Kata kunci: P5, profil pelajar Pancasila, PAI



ABSTRACT

The project to strengthen the Pancasila student profile (P5) is a project-based co-
curricular activity which aims to increase efforts in achieving student competency
and character which are prepared in accordance with the Pancasila student profile
and based on graduate competency standards. P5 has various themes that can be
developed into many projects in each educational unit. The Pancasila Student Profile
has six dimensions consisting 1) faith and piety to God Almighty and having noble
character, 2) global diversity, 3) cooperation, 4) creative, 5) critical reasoning, and
6) independent. If you look more broadly and deeply, all the available themes and the
six dimensions of the Pancasila student profile are closely related to the values of
Islamic Religious Education. However, currently many perceptions have emerged
that this project is not related to the values of Islamic Religious Education.

This research aims to look at 1) the planning of the project to strengthen the
profile of Pancasila students in the perspective of Islamic Religious Education at
SMAN 2 Padang, 2) the implementation of the project to strengthen the profile of
Pancasila students in the perspective of Islamic Religious Education at SMAN 2
Padang, 3) Evaluation of the project to strengthen the profile of Pancasila students in
perspective of Islamic Religious Education at SMAN 2 Padang.

This research uses a qualitative method with a case study approach. The data
collection techniques used were observation, interviews and documentation, using
data analysis techniques from Miles and Huberman. The validity of the data uses
source triangulation and technical triangulation techniques.

The results of this research show that the planning, implementation and
evaluation of the project to strengthen the profile of Pancasila students carried out at
SMAN 2 Padang is closely related to the values of Islamic religious education.

Keywords: PS5, Profil Pelajar Pancasila, PAI
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BAB1I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu upaya beradaptasi yang dilakukan manusia
untuk bertahan hidup dengan segala bentuk perubahan dan perkembangan zaman
yang begitu cepat (Vhalery et al., 2022). Pendidikan merupakan kegiatan untuk saling
berinteraksi tentang wawasan yang diketahui dan dijadikan sebagai landasan di dalam
hidup untuk memperbaiki sistem kehidupan agar tertata sesuai dengan aturan agama

(BP et al., 2022).

Menurut undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003, fungsi
utama pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan, karakter, dan
peradaban masyarakat yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Tujuan utama pendidikan adalah untuk membuat peserta didik menjadi orang yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan memiliki sikap demokratis dan toleran serta

memiliki rasa tanggung jawab sebagai seorang warga negara.

Berdasarkan undang-undang tersebut, dapat disimpulkan bahwa dunia pendidikan
saat ini sangat membutuhkan pembelajaran yang dapat menggabungkan pendidikan
karakter dengan pendidikan yang dapat mengoptimalkan perkembangan fisik,

kognitif, sosial-emosi, kreativitas, dan spiritual. Model pendidikan seperti ini



berfokus pada mengembangkan siswa sebagai individu yang unggul secara kognitif

dan karakter. (Hadi, 2019).

Pendidikan karakter telah ada sejak awal sistem pendidikan Islam, menjadi inti
dari pendidikan Islam itu sendiri. Namun, kehadiran pendidikan karakter membawa
perubahan baru pada dunia pendidikan Indonesia. Islam adalah agama yang
sempurna, jadi setiap ajarannya memiliki dasar pemikiran. Al-Quran dan Hadis
adalah dasar pendidikan karakter dalam Islam sehingga dapat disimpulkan bahwa,
pembahasan tentang pendidikan karakter selalu kembali ke al-Quran dan Hadis

(Koni, 2017).

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat strategis dalam
mewujudkan pembentukan karakter peserta didik (Ainiyah, 2013). Sehingga
pemerintah menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran
wajib disetiap jenjang pendidikan baik negeri maupun swasta, sebagaimana yang
termaktub dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab X
pasal 37 “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan

agama (Aziz et al., 2020).

Namun, pesatnya perkembangan zaman yang tandai dengan derasnya arus
informasi dan teknologi, mengakibatkan munculnya permasalahan baru yang sering
muncul di masyarakat. Terjadinya penurunan karakter terjadi ditandai dengan

munculnya kenakalan remaja, tawuran antar siswa, penyimpangan seksual,



penyalahgunaan narkoba, kekerasan, dan berbagai penyakit kejiwaan, seperti strees,

depresi, dan kecemasan. (Noviansah, 2020).

Selain masalah kemerosotan moral, siswa sekarang dianggap tidak sensitif dan
tidak terampil dalam memecahkan masalah sosial. Namun, menurut World Economic
Forum, kemampuan memecahkan masalah, sosial, proses, dan sistem adalah
keterampilan yang paling dicari di tempat kerja pada masa mendatang, menurut

Kemendikbud (Rusnaini et al., 2021).

Keresahan terhadap penurunan karakter, kemerosotan moral, dan problematika
lainnya dikalangan pelajar menjadi salah satu penyebab lahirnya Profil Pelajar
Pancasila yang diharapkan dapat meningkatkan perilaku positif pelajar melalui nilai-
nilai Pancasila (Made Riyan Gunawan & Wayan Suniasih, 2022). Menurut
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2020 mengenai Rencana Strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, visi dan misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah diubah menjadi profil pelajar Pancasila oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim untuk meningkatkan

pendidikan karakter (Utami et al., 2022).

Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka
Pemulihan Belajar Pengembangan & Pembelajaran (2022) bertujuan untuk

mendukung perbaikan kurikulum di Indonesia dengan tujuan mewujudkan Indonesia



Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui penerapan kurikulum

merdeka untuk menciptakan pelajar Pancasila (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).

Kurikulum merdeka dirancang untuk menyempurnakan implementasi kurikulum
2013 (Angga et al., 2022). Pelaksanaan kurikulum merdeka berfokus pada materi
esensial, pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik (Jusuf & Sobari, 2022).
Kurikulum merdeka berbeda dengan kurikulum sebelumnya dengan tiga hal yang
membedakan ialah: pembelajaran berbasis proyek, pengembangan soft skill, dan
karakter profil pelajar pancasila. Pada kurikulum ini, peserta didik difokuskan untuk
belajar dengan materi esesnsial dan mengutamakan fleksibilitas pembelajaran (Jojor &

Sihotang, 2022).

Profil pelajar Pancasila selaras dengan pandangan Ki Hajar Dewantara yang
menyatakan bahwa pendidikan tidak akan terlepas dari nilai-nilai karakter (budi
pekerti, fisik, dan pikiran pebelajar) yang kelak akan memanusiakan manusia di
dalam masyarakat (Utami et al., 2022). Profil pelajar Pancasila bertujuan untuk
memastikan bahwa siswa memahami, berperilaku, dan berkarakter berdasarkan nilai-
nilai Pancasila sehingga Pancasila tetap ada dan menjadi ideologi yang dipahami dan
diterapkan oleh siswa di zaman sekarang (Kurniawaty et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa profil siswa Pancasila memainkan peran yang signifikan dalam

membentuk siswa dan masyarakat Indonesia (Utami et al., 2022).

Beberapa elemen penting yang membentuk profil pelajar Pancasila adalah sebagai

berikut: 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia;



2) Mandiri; 3) Berpikir kritis; 4) Kreatif; 5) Bergotong-royong; dan 6) Berkebinekaan
global (Irawati et al., 2022). Elemen-elemen ini sejalan dengan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan bertujuan untuk mengajarkan siswa untuk beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, selalu hidup dengan kasih sayang
dan toleran, serta membangun kemampuan berfikir kritis mereka untuk menghadapi
perbedaan pendapat sehingga mereka dapat berperilaku moderat dan menghindari

radikalisme dan liberalisme.

Buku panduan profil pelajar Pancasila menyatakan bahwa profil pelajar Pancasila
dibentuk melalui penerapan kurikulum merdeka yang terintegrasi dalam
pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler (Satria et al.
Kemdikbud, 2022). Pembelajaran kokurikuler dalam kurikulum merdeka dikenal juga
dengan istilah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Proyek penguatan
profil pelajar pancasila merupakan proyek lintas disiplin ilmu yang kontekstual dan
berbasis pada kebutuhan masyarakat atau permasalahan yang terdapat dalam
lingkungan satuan pendidikan yang berupa proyek pemberdayaan dan keterampilan
berbasis profil Pelajar Pancasila (Satria et al. Kemdikbud 2022). Proyek ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk “mengalami pengetahuan”
sebagai proses memperkuat karakter serta memberi kesempatan kepada peserta didik

untuk belajar dari lingkungan sekitarnya (Maruti et al., 2023).

Berdasarkan data Kemdikbud Ristek tahun 2022 di Indonesia, terdapat 143.265

sekolah yang sudah menggunakan Kurikulum Merdeka (Nurwiatin, 2022). Di



wilayah Sumatera barat, berdasarkan surat keputusan Kepala BSKAP No 025
H/KR/2022 dan surat keputusan kepala BSKAP No 027 H/KR/2022 terdapat 1.386
sekolah yang sudah mengimplementasikan kurikulum merdeka pada tahun ajaran

2022/2023.

Salah satu sekolah pengimplementasikan kurikulum merdeka di Sumatera Barat
adalah SMAN 2 Padang, Implementasi Proyek penguatan profil pelajar Pancasila di
sini sudah dilaksanakan sejak tahun ajaran 2021/2022. Proyek penguatan profil
pelajar Pancasila (P5) di SMAN 2 Padang mulai dilaksanakan pada fase E atau pada

kelas X.

Dalam kurikulum merdeka, kelas disebut sebagai fase. Setiap fase memiliki
rentang waktu yang berbeda, yaitu: (1) Fase fondasi, yang terjadi pada akhir PAUD;
(2) Fase A, yang terjadi pada kelas I sampai Il SD/sederajat; (3) Fase B, yang terjadi
pada kelas III sampai [V SD/sederajat; (4) Fase D, yang terjadi pada kelas VII sampai
IX SMP/sederajat; (5) Fase E, yang terjadi pada kelas X SMA/sederajat; dan (6) Fase
E untuk kelas X SMA/sederajat, dan (7) Fase F untuk kelas XI sampai XII

SMA/sederajat (Anggaraena et al., 2022).

Pelaksanaan PS5 di SMAN 2 padang dirangkum dalam satu kegiatan besar yang
diberi nama “Panen Karya Profil Pelajar Pancasila SMAN 2 Padang”. Kegiatan ini
merupakan ekspo yang menampilkan beragam proyek penguatan profil pelajar
Pancasila yang telah dilaksanakan peserta didik SMAN 2 Padang selama satu fase

pembelajaran.



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan saat panen karya proyek di
SMAN 2 Padang pada 31 Mei 2023, pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila di sini dapat dikatakan sudah berjalan cukup baik, terdapat beberapa proyek
yang terlaksana dari pilihan tema proyek yang tersedia diantaranya yaitu sumbang
duo baleh, suvenir anti perundungan, kaligrafi dan proyek lainnya. Namun meski
mampu tampil dengan baik pada panen karya ternyata SMAN 2 Padang masih
mengalami beberapa permasalahan dalam implementasi proyek penguatan profil
pelajar Pancasila seperti kurangnya kesiapan sekolah pada awal tahap implementasi
proyek, kurangnya kesiapan peserta didik dalam implementasi P5 di SMAN 2
Padang, adanya keterbatasan sarana dan prasarana sekolah pada beberapa proyek
tertentu, terjadinya penurunan semangat peserta didik pada pertengahan pelaksanaan
proyek, terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif sehingga mempengaruhi

esensi dari pelaksanaan P5.

Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui wawancara dengan Wakil
Kurikulum SMAN 2 Padang pada 16 Mei 2023, implementasi proyek di SMAN 2
Padang dilaksanakan dalam bentuk proyek berdasarkan tema yang disediakan oleh
kemdikbud yang bersifat kontekstual berdasar pada kebutuhan masyarakat atau
permasalahan yang terdapat dalam satuan pendidikan SMAN 2 Padang melalui
keterampilan berbasis profil Pelajar Pancasila. Artinya pelaksanaan pendidikan
karakter melalui proyek ini tidak berkaitan dan dikhususkan pada mata pelajaran

tertentu.



Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru PAI SMAN 2
Padang pada 17 Mei 2023, dapat disimpulkan bahwa proyek penguatan profil pelajar
Pancasila ini merupakan proyek di luar kelas, yang dilaksanakan berdasarkan tema,

tapi selanjutnya beliau menambahkan bahwa

“Sebagai guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Padang, saya merasa bahwa
pelaksanakaan proyek ini memang sangat luar biasa, karena merupakan proses

aplikasi dari teori yang telah dipelajari oleh peserta didik”.

Hal ini menunjukkan bahwa enam dimensi profil pelajar Pancasila serta proyek-
proyek yang dilaksanakan di SMAN 2 Padang berkesinambungan dengan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dan membantu guru dalam mewujudkan tujuan

pembelajaran PAL

Ada beberapa proyek yang dilaksanakan dalam beberapa tema yang dipilih seperti
proyek suvenir anti perundungan. Islam merupakan agama yang sangat menghargai
setiap individu, Islam melarang kita untuk merendahkan manusia lainnya bahkan
islam juga melarang kita memanggil seseorang dengan panggilan yang tidak

disenanginya, sebagai mana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hujurat:11
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (vang diolok-olokkan itu)
lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh
jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan
(vang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling
memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka

itulah orang-orang zalim.”

Mengacu pada ayat diatas dapat diketahui bahwa Islam merupakan agama yang
sangat anti dengan perundungan, sehingga dapat disimpulkan bahwa proyek ini

berkaitan erat dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam.

Melalui sesi wawancara yang sama, Guru PAI SMAN 2 Padang juga
menyampaikan bahwa proyek lain yang dilaksanakan peserta didik pada fase E
adalah sumbang duo baleh. Pada proyek ini guru PAI sebagai penanggung jawab
program memperkenalkan hal-hal sumbang, yang tidak boleh dilakukan oleh
masyarakat Minangkabau, jika dilihat dua belas sumbang tersebut jelas juga berkaitan
erat dengan agama islam, yang mengatur bagaimana kehidupan umatnya. Selain itu
proyek ini juga dilaksanakan sesuai dengan ajaran agama Islam yang divariasikan
dengan randai. Randai merupakan tradisi Minangkabau yang pelaksanaanya tidak

bertentangan dengan pendidikan agama Islam, karena dalam Islam alat musik yang
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diperbolehkan itu adalah alat musik pukul, kemudian diiringi dengan badendang
tanpa musik, terakhir ditampilkan drama tentang sumbang duo baleh yang diperankan
oleh sekelompok peserta didik SMAN 2 Padang. Sehingga melalui kegiatan ini guru
PAI sebagai penanggung jawab program memadankan proyek yang dilaksanakan
dengan nilai-nilai Pendidikan Agama islam. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa setiap proyek dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya terkait dengan nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam.

SMAN 2 Padang telah menyelesaikan sejumlah proyek selama fase E.
Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti melihat adanya perbedaan pandangan
antara guru PAI dengan pihak sekolah SMAN 2 Padang dalam mengartikan proyek
profil pelajar Pancasila dalam pesrspektif Pendidikan Agama Islam. Sehingga
dibutuhkan penelitian yang dapat mengkaji secara lebih mendalam terkait
Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Perspektif Pendidikan

Agama Islam di SMAN 2 Padang".

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
"Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Perspektif Pendidikan

Agama Islam di SMAN 2 Padang".

B. Fokus Masalah
Berdasarkan masalah yang peneliti uraikan dalm latar belakang masalah, maka
penelitian ini akan berfokus pada Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila Perspektif Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Padang.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang telah peneliti tuliskan di atas maka rumusan
masalah ini menjelaskan tentang Bagaimana perencanaan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Perspektif Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Padang?
1. Bagaimana pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila perspektif
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Padang?
2. Bagaimana evaluasi pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

perspektif Pendidikan Agam Islam di SMAN 2 Padang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti jabarkan tersebut, tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui deskripsi perencanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Perspektif Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Padang.
2. Untuk mengetahui deskripsi pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila perspektif Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Padang.
3. Untuk mengetahui deskripsi evaluasi pelaksanaan Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila perspektif Pendidikan Agam Islam di SMAN 2 Padang.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan poin-poin yang disebutkan pada tujuan penelitian di atas, maka

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis
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kepada peneliti dan pihak-pihak lain yang terkait dengan penelitian ini. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat menambah wawasan peneliti terkait pelaksanaan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila perspektif Pendidikan Agama Islam.

b. Dapat memperkaya teori serta dapat dijadikan bahan acuan untuk peneliti
lain kedepannya mengenai implementasi proyek penguatan profil pelajar
Pancasila perspektif Pendidikan Agama Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik

Dapat dijadikan sebagai pedoman bagi pendidik untuk melihat implementasi
proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam membantu guru PAI
mewujudkan tujuan Pendidikan Agama Islam, serta dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi terkait penerapan proyek penguatan profil pelajar pancasila
dalam perspektif Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak

sekolah terkait implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila.
Kumudian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk penguatan profil
pelajar pancasila melalui proyek berbasis kurikulum merdeka dalam
perspektif Pendidikan Agama Islam.

c. Bagi peneliti
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Penelitian ini dapat berguna sebagai syarat lulus dari departemen Ilmu
Agama Islam.
F. Definisi Operasional
Penulisan defenisi operasional berguna untuk mengurangi terjadi kesalahan dalam
memahami judul dalam penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan definisi
operasional atau batasan istilah dari penelitian dengan judul “Implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Perspektif Pendidikan Agama Islam di SMAN 2

Padang” sebagai berikut:

1. Implementasi

Kata Implementasi menurut KBBI berarti pelaksanaan atau penerapan. Secara
umum implementasi merupakan tindakan atau pelaksanaan sebuah perencanaan yang
telah dirancang secara cermat dan terperinci.

Jadi melalui penelitian ini, peneliti ingin mengkaji bagaimana penerapan melalui
tindakan yang telah disusun secara rinci dan cermat proyek penguatan profil pelajar

Pancasila perspektif Pendidikan Agama Islam.

2. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Proyek penguatan profil pelajar pancasila merupakan proyek lintas disiplin ilmu
yang bersifat kontekstual dan berdasar pada kebutuhan masyarakat atau problematika
yang terjadi pada satuan pendidikan berupa proyek pemberdayaan dan keterampilan

yang sesuai dengan profil Pelajar Pancasila (Satria et al., Kemdikbud 2022).
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Jadi melaui penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana penerapan profil
pelajar Pancasila melalui program kemdikbud proyek penguatan profil pelajar
Pancasila
3. Perspektif

Kata “perspektif” menurut KBBI berarti cara pandang, pandangan, atau cara
mendeskripsikan suatu benda secara tiga dimensi pada bidang datar.

Jadi melalui penelitian ini, peneliti ingin melihat penerapan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila dilihat dari sudut pandang nilai-nilai Pendidikan Agama

Islam.

4. Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan SK BSKAP Nomor 033 tahun 2022 mata pelajaran PAI dan budi
pekerti adalah program pendidikan yang dilaksanakan secara bertahap dan
menyeluruh yang dimaksudkan untuk menyiapkan siswa untuk beriman, bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan memahami ajaran agama Islam
serta cara penerapannya dalam keseharian pada konteks NKRI.

Jadi dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana Implementasi proyek
penguatan profil pelajar Pancasila dilihat dari sudut pandang nilai-nilai Pendidikan

Agama Islam.



